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More than once, I wish I could turn to the congregration after I
finished my preaching and say, “Would you mind if I preach that
sermon again? I’d think I can do better.” Sometimes, there is

smothering feeling of disappointment that we all carry when we feel we
haven’t done our best.

In your particular place of service, the problem may not be the memory of
a bad sermon. Maybe, it’s knowing that you taught a boring Sunday
school lesson despite hours of painful preparation. Or perhaps you
conducted a tedious committee meeting that accomplished nothing except
to convince the committee members not to be committee members
anymore. Church musicians or choirs may wince when they recall some
performances and even dedicated missionaries must have pages in their
diaries that are stained with tears.

That leads us to the overwhelming question: What do Christian workers
do when they feel like they’ve done a poor job of serving the Lord?

If you and I were counseling somebody else about this matter, we would
probably say in a philosophical tone, “Well, you’ve got to remember that
you learn more from your failures than you do from your successes.” Yet,
frankly I rather learn from other people’s failures. It does not cost me so
much.

How do we learn from our failures? Not by sitting in a corner and
brooding over them. That approach only prepares the way for another
downfall. The smart thing to do is to evaluate what we did and try to find
out what went wrong. Was it lack of preparation? Were we not
at our best physically? Did we have bad attitude that
p o i s o n e d us? Was our spiritual preparation neglected?

Were we overconfident?

Having done that solely is not
sufficient. There is a danger here that
we must avoid. Don’t spend too
much time on this “autopsy” that we
start bleeding to death emotionally
and perhaps spiritually. Enough is
enough. Honest self-examination is
one thing, but brutal introspection
only opens the way for the devil to
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Apa kabar,
teman? Baru
saja kita
m e l a l u i
m o m e n t

retreat dimana kita boleh semakin
dibentuk untuk menjadi pemuda-
pemudi yang bertumbuh dalam
hidup untuk kemuliaan Tuhan.
Lewat edisi kali ini Pillar ingin
mengajak teman-teman untuk
merenungkan kembali arti
Pelayanan dimana prinsip Firman
Tuhan selalu berkata “Hendaklah
kita selalu berada di dalam cinta
Tuhan, jangan menjadi orang
yang hari ini panas, besok dingin,
hari ini giat, besoknya malas-
malasan”. Biarlah kita sebagai
pemuda memiliki ketekunan untuk
memelihara kontinuitas dan
konsistensi dalam hidup bagi
Tuhan, hidup bagi orang lain dan
rela berkorban untuk kebaikan
orang lain.

A fruitful harvest requires a
faithful service
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“We’re creatures of clay which have feet of clay and occasionally fall”

start accusing you. No matter what you did wrong,
confess it to the Lord and claim His forgiveness. Don’t
sit around recuperating.

Perhaps the hardest lesson we learn from failure is that
we are not as great as we thought
we were. We’re human. We’re
creatures of clay which have feet of
clay and occasionally fall. Failure
has a way of humbling us, but we’ve
got to be sure we’re experiencing true
humility and not just punctured pride.
Punctured pride says, “How could this
have happened to me?” while true
humility says, “I’m surprised this doesn’t
happen more often.”

Someting else is involved: our ministry
may look like a failure to us and yet still be used by
God to help somebody. I think it was Spurgeon who
was lamenting preaching a poor sermon only to
discover that two people were saved as a result of his

message. Had they never told him, he would have
considered his efforts a failure.

Do our work by faith and leave the results with the
Lord. Always strive to do our best. Having understood
this leaves us with another question, “We know what
and how to deal with failures, then on the contrary
what defines a successful ministry?” In a simple way,
we could consider our ministry succesful when it

achieves goal as it ought
to be.

If we had asked the
apostle Paul what his goal
was in serving God, he
would have said “That we
may present every man
perfect [mature] in Christ
Jesus.” (Col 1:28) In
another letter, he said,
“For the equipping of the
saints for the work of
ministry, for the edifying

of the body of Christ,… to a perfect [mature] man to
the measure of the stature of the fullness of Christ.”
(Eph 4:12-13)

God’s goal for our lives is not money but maturity, not
happiness but holiness, not getting
but giving. God is at work making
people more like His Son, and that’s
what Christian service is all about.
Our purpose in serving isn’t to build
the biggest church or Sunday school
class, the greatest choir, or the most
efficient events committee. Our
purpose is to build people of
Christian character whom God can
bless and use to reach out and build
others.

There is nothing automatic about spiritual maturity.
Paul had to pray for believers, share the Word and his
life with them, warn them, even discipline them, to
bring them out of the babyhood and into adulthood (1
Cor 3:1-4). Paul wasn’t always successful in helping

people mature, nor will we be; but with the Lord’s
help, he did his best. If people failed to mature, the
failure was theirs, and not Paul’s.

The danger now is that we sometimes exploit people
to get things done instead of ministering to them so
that what they are doing helps them mature in Christ.
This will be surfaced out when we are focusing on
activities of ministries, more than people. The events
can be successful with a lot of people participating in.
Yet, the people are not changed. They are only used.

To me, one of the greatest compliments God’s servants
can receive is this: “Being a part of your ministry is
really helping me to grow and be more Christ-like.”
Remember, where there’s real fruit, there’s seed in it
for more fruit. Ministry means that God uses us to
create a spiritual atmosphere that encourages others to
grow towards Christ and become fruitful in the Lord.

Reconstructed and adapted from
“On Being a Servant of God” by Warren W. Wiersbe

Tjeli
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EKONOMI UTILITARIAN = EKONOMI KRISTEN? (Bag III-habis)

Program Intensif STRIJ oleh Pdt. Sutjipto Subeno M.Div. - 30 April 2001

Ironis bahwa 90% orang Kristen mungkin sekali terjebak dalam
humanis materialis.

But mark this: There will be terrible times in
the last days. People will be lovers of
themselves, lovers of money, boastful, proud,
abusive, disobedient to their parents, ungrateful,
unholy. - II Tim 3:1-2a

Inilah akar dari seluruh persoalan terbesar. Secara sistematis,
dunia kita akan hancur. Pertanyaannya adalah siapa yang
menghancurkan?

Alkitab membuka suatu rahasia dalam II Timotius, yaitu dua kunci
humanis dan materialis. Menurut James Montgomery Boyce,
seorang tokoh reformed dan teolog besar, dua hal inilah yang
disebut sekularisasi/sekularisme yang berefek pada sekularisme
dunia kita. Pandemonium dunia kita adalah akibat
dari filsafat yang mendasar ini, yaitu mencintai
diri dan mencintai uang. Istilah mencintai di
sini bukan mencintai dalam arti positif, bukan
seperti agape, melainkan suatu nafsu
mengingini yang sangat berdosa. Inilah yang
menyebabkan dunia kita mengalami
sekularisasi, yang akan berdampak destruksi
secara global.

Mari kita kembali mengingat Kejadian 2:15
sebagai basis kita, apapun pekerjaan dan
perjuangan kita.

Tuhan Allah mengambil manusia
itu dan menempatkannya dalam
taman Eden untuk mengusahakan dan
memelihara taman itu.

Definisi ekonomi Kristen adalah Oikos, Nomos. Artinya adalah
pengaturan rumah tangga dari aspek kecil sampai besar—dari
rumah, kampung, negara, dunia—secara ekstensif dan semakin
meluas. Inilah bagaimana kita mencapai kesejahteraan. Tuhan
menginginkan ini terjadi dalam apa yang kita lakukan sehingga
akhirnya ini menjadi tujuan yang mempermuliakan Allah. Inilah
yang seharusnya menjadi dasar filosofi kehidupan anda dan saya.

Gift Economy
Sebagai pelaku ekonomi, yang harus menjadi basis pertama kita
adalah apa yang disebut sebagai gift economy—bukan bekerja
atas dasar pertimbangan material melainkan berdasarkan
panggilan . Karena Allah adalah source dari talenta yang diberikan
pada kita, kita harus bekerja sesuai dengan panggilan-Nya. Jika
kita diberikan talenta dan kita mengembangkannya dengan tepat,
kita akan menjalankan seluruh panggilan kita dengan tepat pula.
Itu akhirnya akan menghasilkan suatu development  dari
preservation  yang baik karena kita memang orang yang diberi
talenta dalam bidang tersebut.

Talent Economy
Yang kedua, ekonomi itu unik per orang. Kita tidak bisa
mengglobalisasi—ketika kedokteran sedang trend, semua ingin

menjadi dokter; ketika IT/Computer Science sedang trend, semua
ingin menjadi computer scientist. Itu bukan teorinya. Ekonomi
tidak seperti itu.

Dalam buku yang ditulisnya, Carl Swartz mengatakan ekonomi
masa depan adalah ekonomi industri. Semua akan menuju pada
industrialisasi. Apakah betul? Mungkin sekali tidak seperti itu.
Tetapi paling tidak apabila kita sudah menggunakan format seperti
ini, nanti setiap kita cuma melihat industri dan tidak melihat yang
lain. Padahal ekonomi tidak hanya ekonomi industri. Banyak
aspek yang bisa kita kerjakan.

Dalam aspek-aspek ini, saya mengharapkan talent dikerjakan.
Ada relasi antara Allah sebagai sumber dan manusia sebagai
pelaku ekonomi—bagaimana kedua hal ini dikaitkan dan

dikerjakan dengan seimbang. Ini menghasilkan
suatu kondisi ekonomi yang seimbang secara

keseluruhan. Akhirnya kita mencapai apa
yang menjadi kemuliaan Tuhan dan itu
yang menghasilkan kebahagiaan kita. Ini
akan kita bedakan dengan utility.

Jadi apa yang seharusnya kita kerjakan?
Terjadinya keseimbangan antara ketiga
unsur berikut ini: profesi, keluarga dan
pelayanan. Jika ekonomi kita adalah
materialis, ketiga unsur ini tidak akan
seimbang, malah pincang. Integritas kita
haruslah mempermuliakan Tuhan dalam
seluruh aspek. Ini yang kita sebut

balanced economy . Bukan waktunya yang
harus seimbang—bukan 8 jam ditambah 8 jam dan

ditambah 8 jam—melainkan bobotnya. Porsi masing-masing tidak
ada yang boleh dikorbankan.

Kalau kita mengerjakan profesi, lalu pelayanan kita nol, atau
kesaksian kita rusak, kita bukanlah orang Kristen yang baik untuk
melakukan tugas pelaku ekonomi. Sama halnya kalau profesi kita
hebat, karir kita tinggi, tapi keluarga kita hancur, itu juga bukan
suatu wujud dari kebaikan seluruh pekerjaan ekonomi kita.
Ketiganya harus berjalan secara seimbang dan akibatnya seluruh
aspek akan membentuk integrity dari seluruh hidup kita secara
total. Namun tujuan ini hanyalah formatnya. Tujuan akhirnya ialah
kembali kepada kemuliaan Tuhan. The ultimate goal dari seluruh
pekerjaan kita atau perilaku ekonomi kita adalah kembali
mempermuliakan Allah.

Kalau hari ini orang ditanya, “Kenapa kamu bekerja?”, jawaban
yang paling lazim saya dengar adalah “Cari duit.” Itu jawaban
yang tidak klasik lagi. Pokoknya kerja adalah untuk cari duit.
Dan ini telah dididik mulai dari anak-anak. Kerja cari duit—ini
saya rasa tidak baik. Cerita Rich Dad lebih hebat lagi. Biar duit
kerja buat kita. Kelihatannya lebih hebat tapi buntutnya tetap duit.
Jadi ide dalam seluruh dunia—dalam format sekuler kita—adalah
bahwa kerja identik dengan materialisme (bukan materi). Materi
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adalah materi. Materi tidak salah. Materialismelah yang menjadi
salah karena sudah menjadi isme. Tapi pertanyaannya, kenapa
bisa sampai berpikir tentang materi melulu seperti itu? Karena di
belakangnya ada suatu filsafat besar yang mempengaruhi, yaitu
pandangan bahwa materilah yang akan membahagiakan. Di
sinilah pemikiran ekonomi utilitarianisme mulai berkembang.

Ketika kita bicara ekonomi, ada 2 pokok ekonomi besar yaitu:
a) Ekonomi material. Ekonomi itu dikembangkan dari suatu

ekonomi nilai tambah—bagaimana barang diberi nilai
tambah sehingga menghasilkan uang. Daripada menjual
kayu, lebih baik menjual kursi. Kenapa? Terjadi nilai
tambah material. Ini adalah ekonomi dari unsur material.

b) Ekonomi SDM. Semakin manusia bisa mengerjakan
sesuatu, semakin dia menghasilkan sesuatu. Adam Smith
adalah bapak ekonomi ini. Ini
dipadukan dengan satu ekonomi
yang berazaskan bagaimana
memaksimalkan manfaat.

Kata manfaat menjadi kata penting sejak
1869. Sebetulnya jauh sebelum itu, yaitu
pada tahun 1863, terbit sebuah buku yang
ditulis oleh John Stuart Mill (1806-1873)
dengan judul Utilitarianism. Pemikiran
apakah yang mendasari John Stuart Mill?

Ternyata ide ini pertama kali muncul dari
seorang tokoh yang mencoba
mengangkat teori ekonomi equilibrium-
isme Yunani kuno kepada format modern.
Tokoh itu bernama Jeremy Bentham
(1748-1832). Ia menulis sebuah buku
yang berjudul Introduction to the
Principles of Morals and Legislation
(1789). Ide Jeremy Bentham ialah hidup
harus mengejar kebahagiaan, yang berkonotasi kenikmatan,
karena kebahagiaan identik dengan kenikmatan dan kesakitan
adalah satu-satunya kejahatan. Happiness is the only pleasure
and pain is the only evil. Ini adalah tesis dari Jeremy Bentham.
Begitu buku ini terbit langsung dihajar habis karena terlalu kasar.
Karena dikritik dan dikecam habis-habisan, teori ini tidak sempat
berkembang. Tetapi, teori ini diam-diam dipegang oleh seorang
hedonis modern lain, yaitu temannya yang bernama James Mill.
James Mill adalah ayah dari John Stuart Mill. John Stuart Mill
mulai memikirkan teori ini. Dia tahu kalau tulisan Jeremy itu
terlalu kasar, maka dia mengeluarkannya dalam format yang lain.
Pada tahun 1869 ia menulis buku Utilitarianism.

Utilitarianisme mengajarkan bahwa semua harus dipikirkan dari
azas manfaat. Berapa banyak dari kita yang melakukan ini?
Apapun yang kita kerjakan harus bermotivasikan manfaat. Kalau
tidak ada manfaatnya, tidak perlu dilakukan. Kalimat-kalimat ini
setiap hari kita pakai, sehingga akhirnya orang Kristen
membangun ekonomi dari slogan-slogan, tesis-tesis ini. Kita tidak
pernah bertanya apakah ini benar atau salah.

John Stuart Mill juga mengatakan utilitarianisme adalah
bagaimana Anda mendapatkan manfaat terbesar bagi orang
terbanyak. Ini tesis utama dari utilitarianisme. Kalau Anda

melakukan itu, itulah the best way of living . Hidup yang terbaik
adalah melakukan hal yang bermanfaat terbesar bagi orang
terbanyak. Is it a good thesis? Bolehkah orang Kristen membangun
tesis di atas teori ini? Jika kita memperhatikan, ini adalah
pengejawantahan humanis materialis murni. Lalu orang Kristen
membuat teori ekonomi di atas teori ini. Padahal, tugas kita adalah
menghabisi teori ini. Pertanyaannya, bisakah kita?

Sekarang saya akan bertindak sebagai seorang utilitarian dan
tolong Anda kritik saya jika menemukan lubang kesalahan saya.
Hidup manusia itu hanya satu kali dan kita hidup untuk mengejar
kebahagiaan. Ini tesis pertama. Kalau kita sekolah, untuk apa?
Supaya kita pintar. Untuk apa kita pintar? Supaya bisa kerja.
Kenapa harus kerja? Supaya kita mengumpulkan uang. Kenapa
kita mengumpulkan uang? Supaya kita bisa membeli rumah.

Kenapa membeli rumah? Supaya bisa
mempunyai keluarga. Untuk apa kita punya
rumah tapi tidak punya keluarga? Supaya kita
bahagia. Maka, tujuan akhir dari hidup
manusia, apapun yang kita kerjakan, adalah
supaya kita bahagia. Siapa di dunia ini yang
tidak ingin bahagia? Ini yang kita kejar
sepanjang hidup kita. Jika kita mulai
menikah, salah satu slogan yang terbesar yang
digambarkan adalah happiness , double
happiness . Bahagia, bahagia, bahagia.
Mengapa demikian? Itulah filosofi yang
tertinggi, tujuan yang terakhir. Semua
mengejar kebahagiaan, so what’s wrong?

Kedua, jika kita melihat realita kehidupan,
hanya ada dua kemungkinan: kita menikmati
sukacita atau dukacita. Kita senang atau kita
susah. Hidup kita cuma ada dua sisi: hitam
atau putih, jahat atau baik, dan yang paling
penting dalam kehidupan adalah pleasure or

pain. Maka kalau dalam hidup kita tidak bisa mencapai pleasure
atau kenikmatan, kita akan jatuh kedalam pain. Kalau kita jatuh
ke dalam pain, kita tidak bisa menikmati pleasure. Saya sengaja
memakai bahasa Inggris supaya ada kontras yang bagus: pleasure
and pain , sukacita dan dukacita.

Ketiga, kalau saya ada dalam kemungkinan pleasure dan pain,
mana mungkin saya mencapai happiness dengan pain? Happiness
diperoleh melalui pleasure dan harus menghindari pain. Omong
kosong kita bisa bahagia kalau setiap hari kita susah. Hidup yang
happy  adalah untuk kenikmatan. Kalau Anda gagal mencapai
kenikmatan, mana mungkin bahagia. Kebahagiaan adalah
pleasure. Omong kosong Anda bahagia kalau Anda tidak
mendapatkan pleasure. Kalau Anda ingin mencapai kebahagiaan,
Anda harus mengejar pleasure dan jelas Anda harus menghindari
pain. Hiduplah dengan nikmat, maka kau bahagia. That’s it.

Keempat, kita sering terjebak dalam asumsi-asumsi yang membuat
kita tidak happy, dan itu adalah moral. Moral harus sejajar dengan
happiness . Omong kosong kita mau hidup dalam moral yang baik
jika itu tidak sejalan dengan happiness . Kalau sejalan dengan
happiness  maka harus sejalan dengan pleasure. Karena itu moral
yang benar adalah moral yang sejalan dengan pleasure dan moral
yang salah adalah moral yang menyebabkan kita pain. Kalau kita
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bilang kita bermoral tetapi kita susah, itu namanya kita tidak
bermoral. Moral yang benar harus membuat kita nikmat. Itu baru
namanya moral. Jadi moral sejati adalah bagaimana moral itu
sejalan dengan kebahagiaan dan membawa kita kepada
kenikmatan.

Setiap orang mengejar pleasure. Waktu kita gagal mengejar
pleasure, siapa yang salah? Salah sendiri. Kalau saya sedang
mengejar pleasure dan Anda terkena pain, itu salah Anda sendiri.
Kita hanya ada dua pilihan: jika bukan pleasure maka pain. Kita
semua cari pleasure, maka salah satu akan kena pain. Dan apabila
salah satu kena pain, itu salah dia sendiri—tidak ada orang yang
bisa disalahkan karena itu. Maka carilah manfaat yang paling
besar untuk kepentingan orang yang paling banyak. Itulah
happiness  yang tertinggi, the ultimate happiness.

Inilah ringkasan ekonomi utilitarian. Di manakah letak
kesalahannya? Semua pelaku ekonomi saat ini adalah
utilitarianistik. Maksudnya bukan kita secara aktif umat Kristen,
tapi kita sebagai umat manusia. Kita menjalankan ini habis-
habisan dan kita anggap ini benar. Dalam bukunya, Sonny Keraf
memberikan solusi bagi ekonomi Indonesia dengan ekonomi
utilitarian. Jelas dia memberikan format utilitarian: mencari
manfaat untuk orang terbanyak. Mari kita pikirkan prinsip ini.
Dimana kelemahannya? Kalau kita tidak bisa men-track sampai
ke bawah, kita hanya bicara dalam wilayah kekristenan saja, teori
awang-awang. Dunia tidak akan bisa menerima dan akan berkata,
“Fanatik kamu. Bicaranya Kristen melulu.” Saya ingin mengajak
kita tracing one by one supaya kita tidak acak dalam cara berpikir,
karena ini adalah satu rangkaian logika: satu menyebabkan nomor
dua, dua menyebabkan nomor tiga, dan seterusnya. Jadi kalau
nomor satu kita pukul, kita tidak memukul satu demi satu. Jika
pukulan pertama sukses, maka nomor 2, 3, 4, 5, dst. akan jatuh
sendiri.

Mari kita menghantam nomor 1 lebih dahulu. Apakah itu
happiness? Pada umumnya common sense kita setuju
bahwa bisa hidup enak, tidak mengalami
kesulitan, tidak mengalami masalah, tidak ada
beban, punya uang banyak, itulah  happiness.
Mungkin kita berkata, happiness itu tidak jelas
dan tidak bisa berlaku untuk semua orang. Tetapi,
kenyataannya happiness itu dimengerti oleh orang
dunia kita. Walaupun kita tidak mendefinisikan
secara jelas, setiap orang pasti mempunyai
konsep happiness  secara general. Perkara salah
atau benar dari suatu sudut pandang adalah
urusan kedua. Kita tidak bisa mendefinisikannya
dari sudut pandang Kristen karena sekarang kita sedang berbicara
dari sudut pandang general. Kita tidak bisa bilang bahwa Alkitab
bicara begini dan kalau tidak begini maka salah.

Nah, mari kita jatuhkan konsep happiness  secara general ini.
Secara umum, apa yang dipikirkan manusia tentang happiness?
Generally speaking, punya rumah besar, mobil Mercedez, tidak
usah susah, kalau perlu tidak usah bekerja mendapat uang. Secara
umum kita semua mempunyai konsep tentang happiness. Secara
umum, manusia akan langsung menerimanya, dan inilah
problemnya: tesis pertama dari orang utilitarian akan langsung

disambar oleh orang dunia. Mengapa? Yang dilempar itu adalah
sesuatu yang ‘demanded.’
Sekarang, apakah happiness itu tujuan terakhir atau hanya
fatamorgana? Ini yang perlu sama-sama kita pikirkan dalam
seluruh pengalaman kehidupan. Mari kita mengajak orang
berpikir apakah bahagia itu tujuan atau dampak. Ini tesis yang
saya rasa kita perlu bangun dulu. Sebelum kita mematahkan teori
utilitarian, teori pertama yang perlu kita launch adalah bahwa
bahagia bukan tujuan, melainkan hanya dampak. Mereka
menganggap bahagia itu tujuan, sehingga bahagialah yang dikejar.
Padahal bahagia itu seperti fatamorgana—kelihatannya di situ,
tapi ketika kita kejar, ia menghilang. Kelihatan ada di tempat
lain, tetapi ketika kita kejar lagi, ia menghilang. Kejar terus sampai
mati dan kita tidak mendapatkan, tapi kita tetap berpikir itulah
kebahagiaan.

Bahagia bukan tujuan, melainkan dampak. Alkitab mengatakan,
kapan kita happy? Bukan waktu kita mengejar happiness,
melainkan waktu kita accomplish , menggenapkan rencana
Allah. Berbahagialah kamu yang menggenapkan apa yang Tuhan
perintahkan. Kita bahagia bukan karena kita mengejar bahagia.
Kita bahagia karena kita menyelesaikan sesuatu. Ini yang perlu
kita tekankan. Kita tidak perlu bilang bahwa Alkitab mengatakan
demikian tetapi katakan bahwa kita berbahagia kalau kita
accomplish sesuatu yang bernilai. Kebahagiaan itu bukan suatu
tujuan, melainkan hasil dari suatu tindakan.

Ketika Anda bekerja mati-matian dan akhirnya mencapai sesuatu,
saat itulah Anda berbahagia. Waktu Anda menyelesaikan kuliah
Anda, waktu itu Anda berbahagia. Waktu engkau menolong orang
susah, waktu itu engkau merasakan bahagia. Jadi apakah itu
tujuannya? Bukan. Itu adalah hasil. Apakah betul tujuan akhir
dari manusia adalah bahagia? Bukan. Happiness ini hanya suatu
hasil, bukan tujuan. Lalu apa tujuan akhirnya? Menggenapkan
sesuatu. Menggenapkan apa? Apa kriteria aktifitas kita

menghasilkan kebahagiaan? Ketika kita mencapai nilai yang
tinggi. Aktifitas kita menggenapkan suatu axiology atau

konsep nilai.

Tatanan dunia modern adalah dunia yang
kehilangan dasar nilai yang ultimat. Kita
sekarang hidup dalam nuansa pluralisme,
di mana nilai ultimat sudah tidak ada.

Setiap orang bingung dengan nilainya
masing-masing. Tidak ada satu pun yang bisa

mendefinisikan nilai tertinggi. Apalagi kita sudah
berdiri di atas pendekonstruksian nilai. Seluruhnya
sudah kena posmo, sudah dikonstruksi ulang, dan

sesudah itu masuk ke dalam nuansa subyektif. Akibatnya, nilai
ultimat hilang.

Problem ekonomi dunia kita adalah the loss of value. Nilai
tertinggi ada di tangan Tuhan. Begitu Tuhan dibuang, nilai
tertinggi secara otomatis juga dibuang. Sehingga sekarang
motivasi saya terpengaruhi oleh nilai egoisme pribadi, karena saya
mau mencari happiness . Ini tipe humanis. Hal ini sangat
mengerikan.

Kebahagiaan tidak akan pernah tercapai oleh manusia. Kenapa?
Karena happiness  yang dipikirkan oleh manusia adalah suatu
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fatamorgana yang tidak akan pernah tercapai kalau mereka bekerja
dengan cara seperti itu. Happiness baru akan tercapai kalau itu
dikembalikan kepada nilai tertinggi. Dalam setiap apa yang kita
kerjakan, jika di dalamnya terkandung nilai tertinggi, maka di
dalamnya akan mengandung happiness. Cuma, itu bukan suatu
ultimate. Misalnya menolong orang. Itu mengandung nilai positif,
pasti mengandung happiness di dalamnya. Tapi itu belum
mencapai nilai happiness yang ultimate—mencapai nilai, tapi
belum mencapai yang tertinggi.

Tesis pertama teori utilitarian akan membawa dunia kepada
Utopia, mimpi fatamorgana. Seluruh dunia akan bekerja dan
mencari uang untuk mengejar sebuah bayangan di depan yang
tidak akan pernah tercapai. Dunia kita hanya mencari kesia-siaan.
Kira-kira 4000 tahun yang lalu, jaman Salomo, dikatakan
everything is vanity, semua adalah sia-sia. Di bawah kolong langit
ini adalah sia-sia, kecuali bila engkau
kembali kepada Penciptamu di masa
mudamu. Di sini kita kembali melihat betapa
istimewanya nilai Kristen kita. Kekristenan
bukan hanya bicara teori religius,
kekristenan kita bicara dalam dunia
ekonomi, memberi nilai dalam dunia
ekonomi. Kekristenan kita memberi arah
kepada ekonomi. Kekristenan kita memberi
seluruh modal untuk saya hidup sebagai
pelaku ekonomi.

Apabila efek menjadi obyektif, pasti akan
menjadi fatamorgana. Anda bisa
memberikan bukti-bukti ekonomi. Semua
ide-ide yang mengatakan ‘kalau begini kalau
begitu kita akan bahagia’ akan hancur.
Misalnya industrialisasi. Industrialisasi
dipikir akan membawa kesejahteraan kepada
manusia yang akan membawa kebahagiaan. Hari ini salah satu
hal yang paling ditakutkan adalah efek dari industrialisasi: polusi,
ekologi, dan berbagai kasus yang kita hadapi, termasuk visi,
pendidikan, sosial, moral, dan sebagainya. Apakah itu menjadi
tujuan atau justru itu menjadi penghancur?

Setelah kita sampai, happiness-nya akan lari lagi ke depan. Lalu
manusia mengejar lagi. Ini yang sedang terjadi. Saya
mengharapkan kekristenan kita mengeluarkan semua tesis.
Oswald hanya mengantar ini dari aspek kesenjangan—semua yang
tidak membahagiakan akhirnya membuat rusak, semua yang tidak
membahagiakan menimbulkan kesenjangan. Kenapa? Karena ini
bukan tujuan. Anda perlu punya ide bahwa happy itu nanti, yang
penting saya menggenapkan rencana Allah, karena dampak dari
mengejar happiness adalah justru mendapatkan suatu
ketidakpuasan dan kekecewaan.

Hal kedua adalah dualisme dukacita dan sukacita. Kalau tujuan
kita adalah untuk menggenapkan suatu konsep nilai, maka nilai
tersebut dapat dicapai justru melalui sukacita plus dukacita. Waktu
saya mengejar nilai tertinggi untuk mencapai juara satu di kelas
saya, kadang saya harus bergadang dan menangis untuk belajar.
Tapi kadang-kadang bisa merasa happy, punya catatan, punya
buku. Happiness, pleasure dan pain menjadi satu untuk mencapai
nilai yang kita pegang. Bila ini didualismekan akan menjadi salah.

Ultimate value kita justru merupakan gabungan antara sukacita
dan dukacita. Orang yang menghindari dukacita malah akan
mengalami dukacita dobel.

Jadi apabila tesis yang pertama ini sudah hancur, tesis yang di
bawah juga akan hancur dengan sendirinya. Saya mengharapkan
setiap kita memikirkan hal ini secara struktural. Mungkin sewaktu
engkau mencapai nilai tertinggi—menggenapkan apa yang Tuhan
mau—engkau paling susah dan ada kemungkinan engkau
dibunuh. Paulus berkata, “Aku berlari-lari menuju kepada garis
akhir dan menyelesaikan pelayanan yang Tuhan Yesus percayakan
kepadaku untuk memberi kesaksian tentang Injil.” Kita berlari-
lari menuju tujuan untuk menggenapkan rencana Allah. Kenapa?
Karena itulah nilai yang tertinggi. Karena itulah yang akan
disampaikan pada saat kita menghadap Tuhan. Tuhan akan
berkata, “Hai hamba-Ku yang baik dan setia, masuklah kepada

kebahagiaan tuanmu.” Jadi bukan
kebahagiaan kita. Kita masuk ke dalam
kebahagiaan Allah.

Kalau setiap kita mengerjakan itu, dunia
kita indah. Tetapi itu impossible .
Kenapa? Karena dunia kita sudah jatuh
ke dalam dosa. Belum apa-apa sudah mau
melawan Tuhan. Bagi saya, dosa
bukannya manusia tidak mengenal Allah.
Manusia sengaja melawan Allah. Maka
bagi saya pertobatan bukan hanya
kehendak manusia untuk mau ikut Yesus.
Yesus berkata, “Serigala punya liang,
burung punya sarang, Anak Manusia
tidak punya tempat untuk meletakkan
kepala-Nya.” Mau ikut? Tidak gampang.
Kalau mau mengikut Yesus, harus
mengubah paradigma, mengubah

struktur. Itu yang namanya pertobatan. Banyak orang Kristen
sebenarnya tidak bertobat. Mereka cuma memakai label Kristen
saja. Seluruh pola dan format pikir tidak ada yang berubah. Dari
sebelum Kristen sampai menjadi Kristen tidak ada perubahan sama
sekali. Cekokan filsafat dunianya terlalu berat di kepala sehingga
tidak mengalami perubahan apapun.

Keempat, apakah moral itu? Moral nilainya lebih tinggi dari
pengertian hedonistik dan subyektif. Moral digandeng dengan
happiness  mengakibatkan hedonisme. Moral menjadi liar.
Bagaimana jika moral digandeng dengan accomplishment? Moral
adalah mengerjakan apa yang Tuhan mau. Mengerjakan apa yang
Tuhan tidak mau berarti tidak bermoral. Apabila ini benar, yang
lain akan beres. Apakah ini ultimate? Ultimate. Obyektif? Objektif.
Mutlak! Setiap orang bisa mempunyai happiness-nya masing-
masing. Apakah itu berarti kita juga bisa mempunyai moral kita
masing-masing? Celaka kalau begitu. Kenapa? Karena semua
menjadi subyektif. Suatu kali pernah saya katakan pada seseorang,
“Kenapa sih kamu seperti itu? Kamu melakukan itu kan menipu
orang banyak?” Dia menjawab, “Yang ditipu aja tidak protes, kok
Anda yang protes?” Apakah dia merasa bersalah? Tidak. Kenapa
dia tidak merasa bersalah? Karena pain is your own risk. Salahmu
sendiri bisa saya kerjain. Yang salah adalah kamu yang hancur.
Dan saya yang menghancurkan tidak ada salah sama sekali.
Bayangkan apa yang bisa terjadi dengan semua ini. Ini yang saya
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sebut risk economy atau gambling economy. Ini juga yang saya
sebut dengan Robin Hood economy, mencuri untuk kebaikan.

Kita tidak akan dapat membuat diri kita lebih happy atau tidak
happy, karena Tuhan itu ultimate. Tugas kita adalah accomplishing
apa yang Tuhan mau kita lakukan. Nanti kita akan mendapat
happiness. Tetapi itu bukan dari kita—itu adalah anugerah. Itu
bukan hak kita. Kita adalah ciptaan. Karena itulah kita perlu
membangun ekonomi dalam kaitannya dengan pencipta dan
ciptaan.

Sekarang mari kita mengevaluasi ultimate happiness—mendapat
manfaat terbesar bagi orang terbanyak. Betulkah tesis ini? Yang
pertama kali terjadi adalah konflik interest . Orang yang
menyerukan manfaat terbanyak, dia yang akan mengorbankan
orang terbanyak. Siapa di dunia yang paling sering
mengatakan ‘ini demi rakyat terbanyak, ini demi
kepentingan rakyat banyak, kita adalah
republik rakyat?’ Komunis. Mereka yang
paling sering berseru demikian. Sementara
yang lain naik sepeda, yang berseru demi
rakyat terbanyak justru naik mercedez. Melihat
negara-negara komunis, kita akan ngeri.
Samakah di Indonesia? Sama. Makin teriak
untuk rakyat terbanyak, makin kita tertawa. Itu
asas utilitarian. Yang menjadi teori dan
motivasinya adalah sesuatu yang tidak
pernah bisa dikerjakan. Teori dan filosofi
dasarnya akan saling menghancurkan.

Kalau sekarang saya mengatakan manfaat
terbesar, tapi akhirnya saya mesti rugi, maukah
saya? Saya kemarin bilang, mau membereskan negara Indonesia?
Bisa. Yang mau menjadi presiden, lakukan screening harta, lalu
separuh hartanya juallah untuk membayar hutang negara. Itu demi
kepentingan orang terbanyak dengan manfaat terbanyak.
Demikian juga dengan anggota MPR/DPR. Setelah itu seluruh
hidup harus ditanggung melalui gaji dari negara dan seluruh hidup
harus mengabdi kepada negara. Setiap bulan dicek keuangannya.
Seluruh konsentrasi adalah untuk memperjuangkan kepentingan
rakyat. Ini baru namanya orang yang demi negara memikirkan
sense of crisis.  Ini adalah hal yang serius, karena manfaat yang
terbanyak itu tidak pernah terjadi. Itu bertentangan dengan konflik
diri.

Siapakah yang berhasil menjalankan konsep ini? Tuhan Yesus.
Dimana? Di kayu salib. Dia mati mengerjakan manfaat yang
terbesar untuk orang terbanyak. Satu orang mati untuk menebus
sekian orang. Tapi untuk melakukan itu, Dia berkorban. Dia
sendiri yang paling hancur. Mau beres? Orang Kristen yang
mengerti filsafat Kristen harus menjadi teladan dan pemimpin
yang baik. Selama prinsipnya masih humanis materialis, siapapun
yang menjadi pemimpin sama saja. Tidak mungkin akan terjadi
perbaikan apapun.

Hal yang lain, manfaat terbesar bagi orang terbanyak akan secara
teoritis menghalalkan penindasan kepada minoritas. Tapi
sekarang, orang terbanyak atau orang tersedikit yang mengerjakan
seluruh dunia ini? Yang mengerjakan tidak pernah orang banyak.
Seluruh dunia ini sebenarnya pekerjaan beberapa orang saja. Yang

lain cuma ikut-ikutan. Kalau kita memakai filsafat ini, penipuan
namanya. Ini namanya utilitas.

Berdasarkan apa yang kita lihat dari utilitarian, ada dua
perbandingan besar. Ketika melihat bisnis dan posisi ekonomi
dunia kita, ada dua sisi, double positioning. Yang pertama kita
memulai dengan mengatakan ini semua milik Tuhan, mesti
bertanggung jawab kepada Tuhan. Kita juga bisa berkata, ini punya
setan. Boleh kita pakai bila suka, tidak juga tidak apa. Ini perlu
kita pikirkan: apakah sikap kita mengerjakan sesuatu itu benar di
hadapan Tuhan. Bila tidak, akan membahayakan. Kedua, kalau
ini adalah milik Tuhan, maka saya adalah hamba Tuhan. Inilah
yang saya sampaikan, the servanthood of human being. Manusia
perlu mengembangkan sistem kewajiban prinsip perhambaan di
dalam dunia. Sementara itu, dunia mengajarkan bahwa kita adalah

tuan, kita adalah penguasa. Man as god, itulah teriakan
orang humanis, new age . Padahal dalam Alkitab
diajarkan bahwa kamu adalah hamba, untuk
mengerjakan penatalayanan, servanthood. Cara
kekristenan menghadapi bisnis berbeda dengan
yang Setan kerjakan. Ini adalah dua hal yang
berbeda, yang dimulai dari starting point yang
berbeda, kemudian attitude yang berbeda.

Ketiga, caranya juga berbeda. Kekristenan akan
memperhatikan keseluruhan yang balanced—

bagaimana development dan preservation-
nya. Tetapi, dalam ekonomi dunia, cara
yang dipakai adalah selalu yang destruktif.
Tidak peduli siapa yang akan hancur,
kalau perlu keluarga sendiri. Yang perting

saya kaya. Ini terjadi karena merasa milik setan.
Akibatnya sikap hidup juga terpengaruh, lalu caranya

juga cara setan. Demikianlah seluruh format dari Utilitarianisme.

Penutup:

Dari Meja Redaksi, kami berharap pembahasan Progsif
Ekonomi Utilitarian ini telah membuka wawasan setiap
pembaca PILLAR bahwa prinsip dan pandangan yang kita anut
terhadap ekonomi secara sadar atau tidak akan mempengaruhi
segala sesuatu yang kita kerjakan dalam hidup ini. Mengapa?

Karena kita semua adalah pelaku ekonomi. Justru di sini
bahayanya, cara kita memandang sesuatu sudah begitu lama
dan alami tersedot oleh filsafat dunia ini ke dalam
materialisme dan utilitarianisme yang menekankan ‘manfaat’
dan ‘manfaat’ yang katanya untuk orang banyak, padahal
berujung kepada pemuasan diri sendiri hingga tak segan
mengorbankan orang lain dan cuek terhadap kebenaran
Firman Tuhan.

Itu sebab teramat penting mendasarkan atas dan meninjau ulang
seluruh worldview kita terhadap apa yang Alkitab katakan. Kita
hanya ciptaan, Tuhan-lah Pencipta kita. Ini yang harus kita
pegang teguh senantiasa. Kebahagiaan bukanlah ‘duit-oriented’
atau ‘sukses-oriented’. Kebahagiaan yang sejati adalah
melakukan dan menggenapi apa yang Pencipta kita inginkan di
dalam hidup ini.
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Yang paling saya syukuri di dalam retreat ini Tuhan menyadarkan saya bahwa
meskipun saya tidak sempurna, dia mau memakai saya dan menyempurnakan apa
yang saya kerjakan. Jadi memang Tuhan yang bekerja dan saya diberi kesempatan
untuk bekerja bersama dengan Dia. Saya selalu merasa tidak mampu dan kurang
perfect, tetapi Tuhan mau memakai saya. Ketika saat retreat pun saya merasa saya
kurang bisa mengerjakan dengan sempurna, masih banyak yang kurang, tetapi
Tuhan mengirimkan orang orang, baik panitia atau bukan, untuk saling melengkapi.

Hal yang paling berkesan dalam acara retreat yaitu ketika Camp Evaluasi. Saya sudah
sering ikut retreat dan sering ikut evaluasi, tetapi yang dulu dulu, kalo ada orang yang
kesaksian tentang berkat yang melimpah yang didapat di dalam retreat, saya biasa
biasa saja. Tetapi yang kemarin ini, ketika ada yang bersaksi bahwa retreat ini sudah
menjadikan berkat dan teguran bagi banyak orang, saya sangat terharu, tersentuh, dan
bersyukur sekali kepada Tuhan. Perasaan yang berbeda inilah yang mungkin membuat retreat
ini berkesan sekali bagi saya

Darius Handoko

Retret kali ini bersyukur karena udah bisa ikut semua session dan setiap session memberi
berkat tersendiri buat aku, namun yang paling berkesan adalah waktu session 2 dan
session terakhir dimana aku ditegur sekali mengenai kehidupan rohaniku dan ditantang
untuk mau lebih mengikut Tuhan dan melayani Dia. Aku juga belajar banyak
bagaimana bisa lebih menyenangkan Tuhan.
 
Acara retret ini juga menarik banget dengan adanya acara games yang lucu dan

unik, jadi bisa punya waktu lebih untuk kenal anggota grup yang nggak bisa dilakuin
pas sharing. Terus pas api unggun juga <yang menurut beberapa grup katanya belum
siap> benar2 jadi acara yang menarik banget dengan nonton performance masing2
grup.

Felixen Montana W

Saya bersyukur buat banyak hal di retreat ini, terutama untuk Firman Tuhan-nya. Saat ini
saya sedang mencari pekerjaan, dan juga menggumulkan bidang pekerjaan yang
akan saya lakukan. Melalui Firman Tuhan yang dibagikan, saya diingatkan untuk
memilih profesi dimana saya paling menyangkal diri, dan bagaimana Tuhan adalah
Tuhan yang berdaulat dalam hidup saya. Di dalam ketidaktahu/bijaksana-an saya
untuk how to serve God the most effectively, Dia tetap Allah yang setia, melakukan
pekerjaan baik untuk mereka yang mengasihi Dia.

Kalau untuk hal-hal yang paling berkesan, mungkin di session terakhir (i.e. Camp
Evaluation). Di situ saya mendengar sharing teman-teman yang boleh diberkati
dalam retreat itu, dan terlihat kerinduan teman-teman mau dibentuk/bertumbuh
di dalam Tuhan. Itu adalah suatu sukacita buat saya.

Chrisnah Wardani Johan Ruston

Liputan Retreat Pemuda GRIIS 2004

Pesan dan Kesan

Retreat Pemuda GRII Singapura  2004

Retreat Persekutuan Pemuda II pun usai sudah. 3 hari yang sungguh penuh teguran sekaligus canda
tawa. Kerja keras para panitia ternyata tidak sia-sia. Sungguh begitu banyak yang mendapat berkat.
Berikut ini adalah sharing dari teman-teman yang mengikuti retreat 5-7 Maret 2004 di Sembawang Girl’s
Brigade... introducing The Uncut Version..
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Aku bersyukur n seneng ada retreat pemuda lagi.. waktu pulang dari retreat rasanya
aneh, serasa abis liburan seminggu, pas balik-balik rumah jadi asing tapi refreshed
bgt..
Yang paling aku syukuri dalam retreat ini tuh tema retreat ini, cocok amat sama
pergumulan yang aku alamin saat ini. Trus dapat mendengar sharing2 yang pas
banget n yang begitu penuh berkat n enlightenment dari Pak Budy, Bu Lusi n Pak
Billy (tho jujur ada ngantuk2nya jg sih =P) Walau pada akhir retreat pergumulan
aku gak langsung terjawab, tapi aku jadi pengen lebih tau tentang decision
making and God’s will dan juga kembali diingatkan sama prinsip-prinsip dasar
pelayanan hidup.. *senang* :)

Yang paling menarik/berkesan tuh ya hehehe grup gua Filipi menang 4 kali.. *keren
ga tuh... =P* becanda.. tp iya aku kalo gak ikut retreat gak bakal lebih kenal sama
anak-anak pemuda, paling cuman sebatas basa basi doank =P contohnya, aku gak
mungkin kenal Felixon n apalagi tau kalo dia jago split.. =D trus ternyata Shirley tuh orgnya
gila dan si Bulbul jago goyank.. ;D sapa sangkaa..

Suminah Kusuma

“Ah sudah sering, paling firmannya gitu-gitu aja. Tapi setidaknya dapat teman.” aku
sadar dan menyesali motivasiku ini. Pada hari terakhir, firmanlah yang paling kusyukuri

selama 3 hari retret. Aku belajar bahwa saat melayani kehendak Tuhan, bebanku
lebih ringan daripada saat melayani keinginan dagingku yang serakah. Sejenak
aku merenung flashback saat hidupku jauh dari Tuhan, ya, benar sekali, kenapa

sekarang baru ngerti. Having eyes, see ye not? and having ears, hear ye not? Puji
Tuhan kini saya mengerti!

Saya paling terkesan oleh kebersamaan yang kurasakan ditengah-tengah saudara-
saudara seiman. Lain rasanya dengan waktu ikut arisan atau acara outing kantor. Hanya

dalam ikatan persaudaraan kebersamaan ini bisa ada. Misalnya dalam sharing kelompok
dan main game. Asik banget!!

Kesimpulan: Seperti ditabok. Firman Tuhan yang kusepelekan malah yang memberiku arti
terbesar mengikuti retret ini.

Kaleb Stenli

Yang paling saya syukuri dalam retreat kali ini adalah pimpinan Tuhan sehingga
retreat ini bisa berjalan dengan baik. Dimana Tuhan memberikan cuaca yang sangat
bersahabat dan menyediakan makanan tepat pada waktunya dan mencukupi
untuk setiap peserta. Selain itu juga saya ingin mengucap syukur untuk tim panitia
yang begitu kompak dalam melaksanakan tugas pelayanan, dimana setiap sie
saling membantu dan memperhatikan satu sama lain.
 
Yang paling menarik/berkesan dalam acara retreat adalah lagu tema sangat bagus
dan sangat sesuai dengan tema retreat kali ini yaitu mengenai pelayanan. Dimana di
dalam saya melakukan tugas pelayanan, walaupun sibuk dan melelahkan namun dari
lagu itu saya mendapatkan kekuatan dan sukacita di dalam melakukan tugas pelayanan
di retreat.

Elsje

Sampai ketemu di retreat berikutnya..

Liputan Retreat Pemuda GRIIS 2004

Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah, dan giatlah selalu dalam
pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia.

(1 Korintus 15:58)
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Hampir setiap kali saya membaca Alkitab terasa selalu ada yang baru. �Baru� dalam pengertian
�terkejut� bahwa hal-hal baru tersebut bisa ada di dalam Alkitab. Kok selama ini tidak sadar
bahwa topik X dan permasalahan Y juga tercantum dan dibahas di Alkitab.
Benar-benar mengagumkan.

MINGGU PAGI (11 Jan 04) saya diajak seorang sahabat seiman mengunjungi Temple TAO, dia sudah lama berjanji
pada temannya (a Singaporean) yg memeluk ajaran Tao utk datang ke sana. Di papan nama temple itu tertulis
Australian Confucius Mencius Morality Society. Lokasinya memang agak jauh dari City, sekitar Hurtsville.

Hari itu termasuk spesial karena ada pengucapan syukur untuk setahun penuh yg hampir lampau dan datangnya
Tahun yang Baru (Sin Cia). Selain acara worship yg biasa, juga ada rentetan performance of song and dance oleh
para kawula mudanya, beberapa di antaranya orang Indonesia.

Tapi bukan performance itu yg menjadi perenungan saya (meskipun bagus dan kreatif juga :-) melainkan tata cara
ibadah mereka yg begitu hormat dan sungguh-sungguh. Mereka juga nampak yakin �jalan� yg mereka tempuh
adalah �jalan� satu-satunya, yaitu Tao (jalan).

Di sekeliling ruangan ada runtutan aksara Chinese dari atas ke bawah membentuk suatu kalimat, lepas dari kalimat
lainnya. Yang menarik, setiap kalimat dimulai dengan dua huruf yg seragam. Huruf kedua adalah �yue� (bersabda).
Huruf pertamanya adalah hui (Islam); ru (Tao); fo (Buddha); dan ye (Yesus!). I couldn�t believe my eyes! Ternyata
itu adalah sabda para pendiri agama besar di dunia. Dan semuanya berakhir pada satu garis horisontal, yg
melambangkan aksara �yi� (satu). Satu jalan.

Pada saat doa pengucapan syukur, kelompok besar pria berkumpul di depan altar bergantian dengan para wanita.
Dalam posisi berlutut di atas kursi rendah dan melipat tangan, mereka melakukan gerakan setengah bersujud pada
setiap kali hitungan. Pada barisan depan ada seseorang yg menyanyikan aba2 satu hingga sepuluh diulang terus
ratusan kali. Setiap seratus hitungan, ganti orang berikutnya. Yi, er, shan, si, wu, liu, qi, ba, jiu, ..., yi, er, ...

Di depan mereka adalah patung Matriya Buddha (Laughing Buddha) yg gendut dan besar sekali. Di sisi kanannya
dewa Lu Tong Pin (pemimpin Delapan Dewa) dan Lao Tzu (pendiri Tao). Sebelah kirinya ada dewa Chi Kung yg
kurus dan Kwan Kong yg gagah. Ukuran keempat patung ini lebih kecil daripada patung Buddha yg di tengah tadi.
Buah-buahan dan berbagai penganan memenuhi meja altar di sekeliling patung-patung ini.

Saya juga memperhatikan setiap orang yg akan keluar dari �hall kebaktian� ini pasti menundukkan kepalanya terlebih
dahulu sebagai tanda hormat. Mirip dengan penghormatan oleh jemaat di gereja tertentu sebelum beranjak keluar.

Selesai mereka worship dan kami semua menikmati performance, jam menunjukkan lewat pk 1 siang. Perut sudah
mulai berbunyi, MC mengumumkan dalam bahasa Mandarin bahwa hidangan telah siap. Sahabat saya berbisik,
�That�s the best translation you have ever made, mate!� ̂ _^ Seperti yg kami duga sebelumnya, all vegetarian food.
Sebetulnya saya tidak suka tapi karena lapar ya sikat aja. Ternyata rasanya �tidak separah� yg saya bayangkan,
terdiri dari beraneka sayuran, toge, tahu, kentang dan tentu fake meat ala chicken curry tidak ketinggalan.

Kembali ke paragraf pertama di atas. Ada apa yg �baru� di sini?

Nukilan dari Negeri SeberangNukilan dari Negeri SeberangNukilan dari Negeri SeberangNukilan dari Negeri SeberangNukilan dari Negeri Seberang
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Ayat pegangan Firman Tuhan yang selama ini saya tahu berkaitan soal makanan adalah Matius 15:11 dalam konteks
Perintah Allah dan Adat Istiadat Yahudi. Bukan yg masuk ke dalam mulut yg menajiskan, melainkan yg keluar dari
mulut (perkataan), itulah yg menajiskan orang.

Namun hari ini saat membaca surat Kolose pasal 2 saya agak terkejut bahwa ada bagian Firman Tuhan lain yg juga
membahas topik serupa, dengan nada yg tidak kalah tegasnya. Plus alasan teologis di balik itu yakni karena kita
telah mati bersama dengan Kristus dan bebas dari roh dunia. So, kenapa masih menaklukkan diri pada rupa-rupa
peraturan jangan makan ini, jangan pegang itu (ayat 20-22).

Rasul Paulus menyatakan dengan jelas secara preskriptif bahwa peraturan-peraturan ibadah semacam itu meskipun
nampaknya religious dan penuh hikmat tetapi tidak ada gunanya selain memuaskan hidup keduniawian manusia
(Kol 2:23).

Point kedua yg juga masuk ke dalam perenungan saya di temple Tao itu adalah:

Kalau mereka yg masih melakukan tata cara ibadah buatan manusia dan menyembah kepada �sesuatu� yg tidak jelas
pun dapat demikian respek dan khidmat saat mengikuti kebaktian, bagaimana dengan kita, anak-anak terang (Kol
1:12-13), yg telah beroleh kasih karunia mengenal Allah yg sejati dalam Kristus Yesus?

Di dalam hati saya bisa menilai apa yg mereka lakukan dengan ibadah seperti itu jelas-jelas salah dan sia-sia saja.
Tetapi paling tidak, masih ada sedikit yg dapat kita teladani dari mereka. Keseriusan dan kekhusyukkan dalam
berbakti di rumah ibadah. Bukan ngeloyor sana, ngeloyor sini saat kebaktian berlangsung. Atau keluar sebelum
kebaktian selesai. ***

Emil Jayaputra
Sydney, 16 Januari 2004

ARTIKEL LEPAS
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KETIKA MELIHAT begitu banyak maid Indonesia di Singapura dan begitu banyak
jemaat GRIIS yang mempunyai maid, timbullah suatu kerinduan supaya mereka
juga dapat merasakan kasih Tuhan dan bertumbuh dalam-Nya, supaya di
Singapura ini juga ada wadah bagi para maid ini untuk bersekutu. Seringkali kita
melihat dan menjangkau orang-orang yang jauh untuk dapat mengenal Tuhan
tetapi orang-orang yang ada di sekeliling kita, orang-orang yang berada di dekat
kita terlupakan. Dan para maid tersebut sesungguhnya adalah orang-orang yang
berada di dekat kita.

Awalnya kerinduan ini hanya tersimpan di hati kami masing-masing (Ev. Billy, Endang, dan Susana), namun
akhirnya Tuhan membuka jalan sehingga kerinduan tersebut dapat diwujudnyatakan. Tuhan mempertemukan
kami dan kami saling share akan kerinduan ini. Akhirnya, dengan cepat sekali, tanpa persiapan apa-apa kami
memulai persekutuan Maid Fellowship ini untuk pertama kalinya pada tanggal 17 Agustus 2003. Bagaimana
pun, saya melihat keputusan yang cepat itu justru menjadi berkat dan pemacu karena kalau tidak, tidak akan
ada satu langkah maju, dan entah kapan di GRIIS akan ada maid fellowship.

Maid fellowship ini dinamakan Doulos. Nama ini baru diresmikan pada tanggal 22 Februari 2004 lalu. Kenapa
Doulos? Doulos berarti �Pelayan Tuhan.� Arti nama ini sesuai dengan profesi maid dan terlebih lagi mengingatkan
bahwa dalam seluruh aspek kehidupan, kita semua adalah pelayan-Nya.

Saat ini kegiatan Doulos Fellowship hanya berupa persekutuan yang diadakan setiap dua minggu sekali, yaitu
setiap minggu ke-2 dan ke-4. Kami mengadakan bible study dan sharing dalam persekutuan ini, jadi dapat
dibilang seperti KTB (Kelompok Tumbuh Bersama) dalam bentuk besar. Para anggota Doulos fellowship ini
dapat dikatakan adalah orang-orang yang setia walaupun saat ini jumlah kami baru sekitar tujuh orang.

Pelayanan dalam Doulos Fellowship adalah pelayanan yang dilakukan bersama-sama, karena para maid  juga
dilibatkan sebagai MC, pemerhati, bendahara, dan pengurus perpustakaan (kami juga punya perpustakaan
lho, walaupun baru kecil-kecilan). Pembinanya adalah Ev. Billy, Fonny, dan Susana.

Ada banyak hal yang berkesan ketika saya melayani dalam Doulos fellowship ini. Saya amat bersyukur ketika
melihat kerinduan para maid akan Firman Tuhan, apalagi melihat kerinduan mereka untuk bertumbuh. Dan
satu hal yang membuat saya surprised: mereka aktif mengeluarkan pendapat dalam Bible study dan cukup

open dalam sharing.

Harapan untuk masa datang, saya rindu kita semua
sebagai sesama anggota tubuh GRIIS sama-sama
mendukung pelayanan ini. Saya berharap jikalau
memungkinkan setiap jemaat yang punya maid
mendorong maid-nya untuk bergabung dalam fellowship
ini. Sebagai orang-orang yang telah mengalami
penebusan-Nya yang tidak mengenal status, kita juga
dapat menghargai setiap maid, menyadari bahwa kita
semua adalah sama-sama orang berdosa di hadapan
Tuhan, sama-sama memiliki kebutuhan yang sama
sebagai manusia, terutama kebutuhan akan
keselamatan. Seperti Paulus mengasihi dan
memperlakukan Filemon, kiranya kita juga dapat
mengasihi dan memperlakukan para maid.

Doulos Fellowship
PROFIL
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Perpustakaan Maid Fellowship

TujuanTujuanTujuanTujuanTujuan: Memberikan kesempatan kepada para pembantu rumah tangga untuk dapat mengerti lebih jauh tentang
Firman Tuhan dan bertumbuh lewat buku/kaset rohani.

Latar belakangLatar belakangLatar belakangLatar belakangLatar belakang:
Kebanyakan para domestic helper kita ini memiliki sedikit, bahkan hampir tidak ada,
kesempatan untuk meminjam buku/kaset perpustakaan yang berada di North Bridge
Centre. Walaupun mungkin saja untuk membawa buku-buku perpustakaan dari NBC
ke True Way setiap 2 minggu, namun dari segi administrasi sangat sulit karena faktor
lokasi. Oleh karena itu diusulkan untuk dibentuk perpustakaan kecil sendiri yang
dikelola oleh pengurus Maid Fellowship. Buku-buku dan kaset-kaset ini akan disimpan
di True Way dan dibuka setiap ada Maid Fellowship. Mengingat minat baca mereka
dan keinginan untuk bertumbuh cukup besar, sangat disayangkan jika kesempatan
ini disia-siakan.

Bagaimana kita dapat membantu:Bagaimana kita dapat membantu:Bagaimana kita dapat membantu:Bagaimana kita dapat membantu:Bagaimana kita dapat membantu:
Dengan menyumbangkan buku atau kaset rohani yang memenuhi syarat berikut ini:
- Alkitabiah
- Berbahasa Indonesia
- Tidak terlalu panjang dan mudah dimengerti

Pengelola:Pengelola:Pengelola:Pengelola:Pengelola:
Sdri. Maria Loa dengan penasehat Sdri. Susanna Jusuf

Kontak:Kontak:Kontak:Kontak:Kontak:
Saudara/i yang tergerak untuk mempersembahkan buku atau kaset dapat menghubungi Hendry Wangsa
(HP: 9478-7915)

Pesan dari Ev.Billy Kristanto:

Saya bersyukur kita bisa memulai satu wadah yang baru untuk menjangkau maid Indonesia yang ada di Singapura
ini. Persentasi mereka boleh dibilang cukup besar (kalau bukan yang terbesar)
dalam keseluruhan warga negara Indonesia yang tinggal di sini (kalau saya
tidak salah kutip 40 atau 60%). Ini adalah ladang pelayanan yang sangat luas.
Mereka memiliki pergumulan yang mungkin berbeda dengan mereka yang
bekerja, belajar atau dalam rumah tangga. Namun mereka memiliki kesulitan
dan tantangan tersendiri, yang saya percaya, tidak lebih mudah.

Sama seperti Paulus (yang menghidupi Yesus Kristus), yang melayani baik
orang yang terpelajar maupun kurang terpelajar, miskin maupun kaya, terkenal
ataupun tersisih, Yahudi maupun Yunani, lemah maupun kuat, mari kita juga
belajar bersama-sama untuk mengikuti jejak kaki Tuhan kita, yang juga telah
dilalui oleh orang-orang kudus-Nya yang mengasihi Dia dan mengasihi mereka yang dikasihi-Nya.

Pokok doa:
!!!!! Agar jemaat GRIIS yang mempunyai maid dapat memperkenalkan Kristus kepada maid-nya dan

mendorong mereka bergabung dalam Doulos Fellowship
!!!!! Agar para maid yang telah hadir dalam persekutuan terus diberi kesetiaan dan kerinduan untuk mengajak

teman-teman mereka  ikut bergabung dalam Doulos Fellowship
!!!!! Agar Tuhan terus memelihara dan memberkati persekutuan ini

(Susana Jusuf)

PROFIL
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Q: Kita hidup dalam dunia, dimana dipenuhi dengan orang-orang yang memiliki pola pemikiran yang tidak berkenan
dengan Alkitab. Salah satunya adalah pola pemikiran relativitas dan individualism, dimana untuk sukses kita harus
berjuang sendiri sedaya upaya dan harus percaya diri sendiri.

Pola-pola pemikiran lain yang salah juga ditanamkan di hampir semua perusahaan-perusahaan di muka bumi ini.
Kita tidak dapat menghindar sama sekali ataupun yang lebih parah lagi, pola-pola pemikiran yang salah telah mendarah
daging dalam diri kita,  sehingga kita susah membedakan mana yang benar dan mana yang salah.

Dengan pemikiran sesuai dengan Alkitab, bagaimana kita dapat menyesuaikan diri dengan orang lain, dan dapat
bertahan hidup dengan pola pemikiran yang benar? Ataupun mencapai sukses dengan pola pemikiran yang benar ?
Khususnya bagi kita yang bukan hamba Tuhan, karena lebih cenderung menghadapi orang-orang yang bukan Kristen,
tetapi sangat berpengaruh, misalnya bos-bos.

Ishak Cokromulio � Mahasiswa Monash KL

A: Thank�s untuk pertanyaan saudara Ishak yang merefleksikan pergumulan orang Kristen untuk sungguh bisa bersinar dan
memberikan pengaruh kepada dunia yang gelap dan dalam proses pembusukan ini. Asumsi tentang dunia yang seperti inilah
yang ada dibalik perkataan Tuhan kita Yesus Kristus, �Engkau adalah terang dan garam dunia.� Jadi terdapat perbedaan mendasar
antara terang dengan gelap dan garam dengan yang digarami. Inilah panggilan mendasar dari orang Kristen yaitu supaya kita
berbeda dengan dunia ini (untuk pembahasan yang lebih lengkap saudara bisa membaca buku karangan Martin Lyodd Jones
atau John Stott tentang kotbah di bukit). Tetapi apakah hal ini berarti bahwa kita harus hidup terpisah dan meninggalkan dunia
ini?

Dalam doa bagi murid-muridNya, Yesus meminta kepada Bapa bukan supaya Bapa mengambil mereka dari dunia, tetapi supaya
Bapa melindungi mereka dari yang jahat (Yoh 17:15). Malahan justru kita bisa berfungsi sebagai garam dan terang precisely
karena kita ada di dalam dunia yang membusuk dan gelap ini.

Jadi, bagaimana kita dapat hidup dengan pola pemikiran yang benar di tengah-tengah situasi yang tidak benar? Hal pertama yang
harus kita sadari adalah kita tidak mungkin melakukannya dengan kekuatan sendiri. Kesadaran ini sangat penting supaya

Q: Setelah air bah, Allah menyuruh manusia untuk makan binatang dan tumbuhan hijau (Kej 9:3), sedangkan
sebelumnya manusia hanya boleh makan buah-buahan berbiji (Kej 1:29). Apakah ada maksud tertentu kenapa Allah
memberikan perintah ini? Bagaimana sikap orang Kristen terhadap vegetarianisme yang bermotif  anti kekerasan
terhadap binatang (bukan motif  agama)?

Adi Kurniawan

A: Allah memperbolehkan manusia untuk makan daging, kemungkinan disebabkan setelah air bah hampir semua tumbuhan
menjadi hancur dan perlu waktu untuk menghasilkan tumbuhan selanjutnya. Dari sini kita bisa mempelajari bahwa Allah adalah
Allah yang baik dan memberikan kepada kita hal-hal yang kita butuhkan.
Kedua, kita juga bisa mengerti bahwa setiap ciptaan Tuhan adalah baik dan tidak ada yang haram, jika diterima dengan ucapan
syukur (I Tim 4:4). Nah, dari sini sebenarnya kita bisa menyimpulkan bahwa ketika seseorang menyembelih binatang untuk
dimakan, maka dia bukan sedang melakukan kekerasan (seperti pendapat vegetarian anti kekerasan), dan hal ini memang
diperbolehkan. Tetapi apakah dengan demikian kita perlu untuk mendesak seorang vegetarian untuk makan daging? Saya
percaya Alkitab mengajar kita bahwa kekristenan bukanlah masalah makan dan minum, tetapi masalah relasi kita dengan Sang
Pencipta. Jadi �bukan apa yang masuk ke dalam mulutmu yang menajiskan kamu, tetapi apa yang keluar dari mulutmu. Karena
apa yang keluar dari mulut itu berasal dari hati.� Jadi masalah makan dan tidak makan daging adalah masalah sekunder yang
tidak perlu terlalu dipermasalahkan. Tetapi sebaliknya jika  vegetarian itu yang memaksakan kehendaknya kepada kita, kita perlu
memberi penjelasan tetapi dengan hormat dan lemah lembut supaya dia bisa mengerti kebenaran.
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Our Birthday Babies this month..

The fruit of the righteous is aThe fruit of the righteous is aThe fruit of the righteous is aThe fruit of the righteous is aThe fruit of the righteous is a
tree of life,tree of life,tree of life,tree of life,tree of life,

And he who wins souls is wise.And he who wins souls is wise.And he who wins souls is wise.And he who wins souls is wise.And he who wins souls is wise.
Proverb 11:30 (NIV)Proverb 11:30 (NIV)Proverb 11:30 (NIV)Proverb 11:30 (NIV)Proverb 11:30 (NIV)

Happy Birthday to all babies!

perjuangan kita bukan hal yang bersifat alamiah tetapi harus bersifat supra-alamiah, yaitu perjuangan dengan bersandar pada
Raja di atas segala raja dan Tuhan di atas segala tuan. Kesadaran ini tidak boleh hanya menjadi pengetahuan saja tetapi harus
menjadi realita dalam setiap langkah yang kita kerjakan.

Kedua, kita perlu menyadari bahwa penderitaan adalah sesuatu yang inevitable dalam kita mengikut Kristus. Bahkan Alkitab
menegaskan bahwa penderitaan adalah melekat dalam panggilan hidup Kristen. Penderitaan yang dimaksud disini adalah
penderitaan karena ketaatan kita dalam melakukan kehendak Allah dalam dunia yang berdosa ini, bukan penderitaan karena
dosa kita ataupun bencana alam. Salah satu bentuk penderitaan adalah kita rela mendapat uang kurang tetapi dengan jalan yang
benar. Tetapi saya mau katakan disini bahwa jika kita tidak mengikut jalan Tuhan kita akan mengalami penderitaan yang jauh
lebih berat dan puncaknya adalah dalam kematian yang tidak berpengharapan. Silahkan saudara merenungkan kata-kata ini.
Selain itu, ketika kita menderita bagi Kristus justru kita akan mengalami kekuatan Allah dan anugerahNya yang berlimpah-
limpah.

Dengan demikian, apakah kita bertahan dalam dunia ini dengan menjadi orang aneh di kampus atau tempat kerja kita? Saya
percaya tidak, tetapi kita memang akan menjadi orang yang berbeda. Dan biarlah kita berjuang dengan menegakkan sikap, nilai-
nilai dan etos kerja yang benar sesuai ajaran Alkitab. Hal ini tidak berarti kita menjadi naif  dan terlalu �polos�. Yesus berkata
biarlah kita cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati. Saya percaya ketika kita melakukan hal ini, kita akan mengalami banyak
tantangan. Tetapi jangan lupa bahwa dunia yang berdosa ini adalah dunia yang self-conflicting. Tidak ada bos yang mau ditipu oleh
bawahannya, tetapi dia sendiri melakukan banyak penipuan.

Terakhir, apakah dengan demikian kita bisa sukses dalam dunia ini? Saya percaya bisa, kita bisa melihat banyak tokoh-tokoh
dalam Alkitab yang juga hidup seperti kita dalam dunia yang berdosa. Misalnya Daniel yang mengalami begitu banyak tekanan
tetapi tetap dapat bersinar bagi Tuhan walaupun harus menanggung segala konsekuensinya. Selain itu, saya pikir kita perlu
sekali mengerti arti sukses yang sesungguhnya. Saya percaya arti sukses yang sesungguhnya adalah ketika kita bertemu Tuhan
maka Tuhan berkata, �Baik sekali perbuatanmu hai hambaKu yang baik dan setia...masuklah dalam kebahagiaan
Tuanmu.� Apakah kita akan mendengar kalimat itu ketika kita bertemu Tuhan kita? Selamat berjuang dan Tuhan memberkati!

Salam,
Pdt. Budy Setiawan

Bagi teman-teman yang ingin bertanya, silahkan email ke pillarbulletin@yahoo.com.sg
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�Sementara kaum Injili berupaya untuk
menembus budaya, budaya itu secara
simultan membangun jalan pintas yang
menyeruak ke dalam kehidupan kaum
Injili��

Ditulis sebagai persembahan bagi Carl F.
H. Henry, seorang teolog yang dijuluki
jurubicara bagi kaum Injili Amerika, untuk
memperingati ulang tahunnya yang ke-80,
God and Culture memperhadapkan kita
kepada fakta yang terjadi pada gereja
masa kini. Banyak kaum Inji l i telah
dipengaruhi oleh nilai-nilai sekular dari
masyarakat yang ingin mereka raih bagi
Kristus. Demikianlah buku ini mempunyai
fokus utama untuk menolong umat Kristen
memikirkan bagaimana mereka harus
bersikap di tengah arus kebudayaan masa
kini.

Buku ini merupakan kumpulan esai yang
ditulis oleh dua puluh pemikir Kristen
konservatif. Sebagian adalah teolog-teolog
terkenal, seperti J. I. Packer, dan sebagian
lagi adalah para praktisi yang diakui di
bidangnya. Bidang-bidang budaya yang
dibahas berkisar dari hermeneutika,
psikologi, filsafat, ekonomi, hukum, seni,
dan lain sebagainya sampai kepada waktu
luang.

Setiap esai dalam buku ini pada umumnya
mulai dengan mengemukakan

RESENSI BUKU

Judul: Allah dan Kebudayaan
judul asli: God and Culture
Editor: D. A. Carson dan John D. Woodbridge
Tebal: 478 hal.
Penerbit: Surabaya: Momentum
Cetakan: Agustus 2002

permasalahan yang ada, pemikiran-
pemikiran dunia yang berlaku, baru
kemudian menyampaikan pandangan
Alkitab mengenai bidang tersebut. Esai dari
D. A. Carson tentang kesaksian Kristen di
zaman pluralisme misalnya, memulai
secara sistematis dengan diskusi mengenai
natur dari pluralisme dan kenapa itu
menjadi tantangan. Kemudian ia
menguraikan sejumlah perspektif Kristen
mengenai tantangan pluralisme, dan
akhirnya menutupnya dengan sebuah
refleksi.
Buku ini cukup unik karena setiap esai
ditulis dengan gaya yang berbeda-beda.
Menarik untuk disimak adalah esai dari
Charles B. Thaxton, yang menulis tentang
kekristenan dan ilmu pengetahuan dalam
bentuk narasi. Percakapannya dengan Jon,
seorang mahasiswa Amerika yang studi di
Praha, membuat pembaca seolah-olah
terlibat langsung di dalam alur pemikiran
kedua orang tersebut.

Topik-topik yang dibahas mungkin terkesan
berat pada awalnya. Topik-topik seperti
hermeneutika, pluralisme, dan eskatologi
ditempatkan di halaman-halaman awal
buku. Tetapi tentu penyusunan yang
demikian ada maksudnya. Pembaca akan
menyadari pentingnya penyusunan topik-
topik tersebut seiring pembaca membaca
sampai ke halaman terakhir.
Bagaimanapun, tentu saja setiap esai

adalah esai yang berdiri sendiri. Pembaca
yang tertarik akan bidang tertentu dapat
langsung membaca esai yang
bersangkutan. Tetapi sangat dianjurkan
untuk membaca buku ini secara
keseluruhan.

Pembaca yang tidak mempunyai latar
belakang studi teologia mungkin tidak akan
mendapat manfaat dari buku ini sebanyak
mereka yang studi. Banyaknya referensi
kepada berbagai sumber kadang-kadang
cukup memusingkan. Terjemahan mungkin
juga menjadi sedikit masalah. Tetapi selain
kekurangan-kekurangan di atas, pembaca
mana pun pasti mendapatkan harta yang
berharga melalui pembacaan buku ini. God
and Culture menggugah kita dari tidur kita
untuk mengerti bahwa kekristenan tidak
hanya menawarkan moralitas dan
keselamatan pribadi, tetapi lebih dari itu,
seperti yang diserukan oleh Carl Henry
dalam kutipan di dua esai terakhir yang
didedikasikan baginya, �berbicara tentang
Allah yang merupakan awal dan akhir yang
ultimat, dan yang memberikan iluminasi
bagi segala hal yang terletak di tengah-
tengah kedua hal itu.�

(Adi Kurniawan)

God and Culture: Ajakan untuk Bersaksi
di Tengah Arus Kebudayaan Masa Kini

1. Hasil Retreat
Bersyukur untuk setiap pemuda yang boleh mengikuti retreat, berdoa agar setiap kita boleh semakin dibentuk dan terus
bertumbuh sehingga memiliki hidup yang menyenangkan hati Tuhan.

2. Pekerjaan
Doakan untuk teman-teman kita yang sedang bergumul untuk mendapatkan pekerjaan, menghadapi tekanan yang berat
dalam pekerjaan, memiliki beban kerja yang overload. Kiranya kita boleh saling mendukung dan pada akhirnya semuanya
ini membuat kita semakin dibentuk dan bergantung kepada Tuhan.

3. Pemilihan Umum
Pelaksanaan Pemilu 2004 tak  lepas dari berbagai ancaman. Saat ini ada enam hal rawan yang diperkirakan mengganggu
kelancaran dan kemurnian pemilu, antara lain ancaman ketidaktertiban dan kerusuhan, pemberitaan timpang di media
massa,  dan praktik politik uang demi memperoleh suara  terbanyak. Doakan agar Pemilu 2004 berjalan dengan adil, jujur,
dan demokratis.

4. Sumber Daya Manusia
Menurut Laporan Pembangunan Manusia 2003 dari PBB, pembangunan  manusia Indonesia berada di peringkat 112
dari 175 negara. Di  negara ASEAN, Indonesia berada di urutan ketujuh dari 10 negara, dibawah Vietnam. Laporan
menunjukkan bahwa banyak wanita, penduduk  miskin di pedesaan, dan etnik-etnik minoritas tidak mendapatkan dana
sosial serta diskiriminasi masih terjadi dalam akses untuk mendapatkan pendidikan, perawatan kesehatan, air bersih,
dan sanitasi. Kiranya Tuhan menyatakan belas kasihan-Nya atas masalah  ini
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